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MOTO 

 

َمَ لََّسَ وَ َهَ يَ ل َعَ َالل ََلَّيصَ َالل ََلَ وَ سَ رَ َالَ :َق ََالَ ق ََه َنَ عَ َالل ََيَ ضَ رَ َة َرَ يَ رَ ه ََىب َأ ََنَ عَ   

َخَ ل َا ََمَ ارَ كَ مَ َمَ مَ ت َل  ََتَ ثَ عَ اَب َمَ نََّا َ ا لب ي ه ق ى(َقَ ل  اهَ  و  )ر   

 

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasullullah saw. Bersabda : 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak (H.R Al-

Baihaqi).  
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ABSTRAK 

 

Aprilia, Rina. 2021. Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja Putus 

Sekolah Di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Abdul 

Khobir, M. Ag. 

  

Kata kunci : Peran Orang Tua, Pembinaan Akhlak, Remaja Putus Sekolah 

 

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab kedua orang tua. Sebagai 

orang tua dituntut untuk memberikan pembinaan akhlak yang mulia terhadap 

anak. Remaja yang kurang mendapatkan pendidikan keagamaan maupun 

kurangnya pembinaan dari orang tua, biasanya memicu sikap dan perilaku negatif. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi awal yang mana di Kelurahan Simbang 

Kulon hampir setiap RW terdapat remaja yang mengalami putus sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana peran orang tua dalam membina akhlak remaja putus 

sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan? (2) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi orang tua dalam membina 

akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran orang tua 

dalam membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan (2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi orang tua dalam membina akhlak remaja putus 

sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman.  

Hasil penelitian ini adalah pertama, peran orang tua dalam membina 

akhlak remaja putus sekolah sangat penting terbukti dalam kasus remaja putus 

sekolah di Kelurahan Simbang Kulon bahwa meskipun remaja tidak melanjutkan 

sekolah tetapi selalu membiasakan diri berpegang pada akhlak mulia, berinteraksi 

sosial dengan baik, selalu tekun beribadah, patuh kepada orang tua, dan bersikap 

sopan santun dalam berbicara dan bergaul. Kedua, faktor yang pendukung 

meliputi: budaya adat dan istiadat, pendidikan, kebiasaan, dan  lingkungan, 

sedangkan faktor penghambat meliputi: kurangnya kepedulian orang tua, faktor 

ekonomi, kondisi keluarga yang tidak harmonis, dan Adanya tindakan Bullying.  

Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam membina akhlak remaja putus 

sekolah meliputi: menjadikan diri orang tua sebagai teladan, melakukan 

pembiasaan, memberi nasihat, dan memberi hukuman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah 

keberadaan remaja putus sekolah yang masih tinggi. Penyebab dominan adalah 

ketidakmampuan orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya sebagai akibat 

kondisi sosial ekonomi keluarganya. Selain itu, akibat orang tua atau keluarga 

yang tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya dengan berbagai alasan 

menjadikan anak-anak mereka terlantar. 

Menurut konsep Islam, pendidikan anak merupakan tanggung jawab 

kedua orang tua. Jadi, baik bapak maupun ibu memiliki beban tanggung jawab 

yang sama terhadap pendidikan akhlak anak-anak mereka.1 Dengan demikian, 

secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap individu senantiasa membawa 

potensi serta mengaktualisasikannya diperlukan berbagai pengaruh, baik dari 

lingkungan maupun melalui proses pendidikan, sehingga hal ini mendekati 

makna yang dikandung dari hadits Rasulullah Saw., sebagai berikut: “Setiap 

anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga kedua ibu bapaknyalah yang 

menjadikannya sebagai orang Yahudi atau Nasrani atau Majusi (HR. 

Muslim)”.2 Dalam hal ini tentu perlu adanya peranan orang tua. 

Peranan keluarga sangat penting dalam membentuk generasi muda. 

Keluarga disebut pula sebagai lembaga pendidikan informal. Pendidikan 

                                                           
1Husnawati, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak Dalam 

Rumah Tangga”, Skripsi (Makassar: Fak. Trabiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011), hlm. 

52. 
2Imam Abu Husein bin Al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naesaburi, Shahih Muslim, Juz IV 

(Kairo: Isa Babil Halabi Wal Syirkah, 1955), hlm. 2047.  
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informal adalah kegiatan pendidikan yang tidak diorganisasikan secara 

struktural. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 

berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan 

mendidik, melainkan karena situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 

perpaduan dan hubungan pengaruh secara timbal balik antara orang tua dan 

anak.3 Sebagai orang tua dituntut untuk memberikan pembinaan akhlak yang 

mulia terhadap anak, dan apa yang dilakukan orang tua otomatis anak juga 

mengikuti apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Kemudian yang memberikan 

pendidikan yang pertama dan utama adalah orang tua. Mulia tidaknya akhlak 

seorang anak sangat ditentukan oleh pendidikan yang mereka peroleh sejak 

kecil yang dimulai dari lingkungan keluarga. Orang tua bertanggung jawab 

penuh terhadap pelaksanaan pendidikan anak.4 Anak-anak disini seiring waktu 

akan tumbuh menjadi remaja dengan tahapan-tahapan yang mereka alami. 

Dalam suatu lingkup masyarakat mengalami perkembangan yang menjadi 

bagian yang tak akan terpisahkan terutama remaja.  

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Remaja pasti 

sedang mengalami perkembangan fisiologis dan psikologis yang akan 

menimbulkan kecemasan. Kecemasan akan menimbulkan banyak masalah dan 

masalah akan mempengaruhi kebahagiaan. Oleh karena itu orang dewasa 

berperan dalam membantu menciptakan kebahagiaan remaja. Keadaan remaja 

yang berbahagia dan keadaan remaja yang bermasalah adalah dua titik ekstrem 

                                                           
3Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 60.  
4Hadamh Hawari, Psikiate, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Cet. III; 

Yogyakarta: tth, 1997), hlm. 155.   



 
 

3 
 

 

yang terjadi selama proses pertumbuhan dan perkembangan dalam masa 

remaja. Hal tersebut didukung pendapat Para ahli pendidikan bahwa usia 

remaja adalah 13-18 tahun dan dibagi menjadi dua kategori, yakni: pra 

pubertas (usia 12-14 tahun) dan pubertas (usia 14-18 tahun). Bagi Sigmund 

Freud, masa sampai umur 20 tahun menentukan bagi pembentukan kepribadian 

seseorang.5 Artinya seseorang yang dapat melewati masa remaja dengan 

bahagia akan menjadi dewasa yang berkepribadian dan sebaliknya. Untuk itu 

perlu adanya suatu pembinaan pada remaja agar punya remaja yang berakhlak 

baik. 

Membina akhlak remaja agar menjadi remaja yang bermanfaat bagi 

lingkungan. Pembinaan berkepribadian yang berdasar pada nilai-nilai ajaran 

islam dalam era globalisasi dan informasi dewasa ini semakin terasa penting 

penerapannya sejak dini oleh para pendidik. Masyarakat pemerintah kini 

semakin tampak penerapan dan pembinaan kepribadian Islam dikalangan 

generasi muda. Karena kepribadian Islam menjadi penangkal dari pengaruh 

negatif yang mungkin ditawarkan secara tidak langsung oleh kemajuan zaman 

pengaruh negatif atas kemajuan teknologi dan globalisasi. Hal tersebut 

disebabkan perkembangan masa depan anak (generasi muda) akan semakin 

kompleks. Di mana kehidupan masa depan lebih cenderung menumbuhkan 

niali-nilai kehidupan yang lebih terarah pada kehidupan individualistis dan 

paling tidak pada kehidupan kelompok atau golongan, yang pada ujungnya 

menghidupkan perpecahan. Karenanya, Islam memperhatikan pendidikan 

                                                           
5Azizah, “Kebahagiaan dan Permasalahan di Usia Remaja (Penggunaan Informasi dalam 

Pelayanan Bimbingan Individual)”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 4, No. 2, Desember 

2013, hlm. 289.   
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sosial dan tingkah lakunya sehingga, apabila mereka terdidik, terbentuk dan 

berkiprah dipanggung kehidupan, mereka akan dapat memberikan gambaran 

yang benar tentang manusia yang cakap, berakal dan bijak.6 Pembinaan harus 

di berikan kepada para remaja supaya tidak ada remaja yang menyerah dan 

putus sekolah. 

Putus sekolah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan para remaja 

menyerah dengan masa depan mereka. Sekolah itu sangat penting bagi masa 

depan para remaja sebagai bekal di dunia dan di akhirat. Sekolah sebagai 

tempat untuk menimba ilmu selayaknya menjadi tempat paling indah untuk 

mengembangkan berbagai kemampuan bakat minat dan mencari serta 

mengetahui hal-hal baru untuk dipelajari. Banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja yang putus sekolah. Mengenai remaja yang putus 

sekolah perlu diatasi dan di antisipasi agar Indonesia tidak mengalami 

penurunan kualitas remaja sebagai agen perubahan. Dalam kerangka 

mengantisipasi hal seperti ini, kepribadian Islam hendaknya dipupuk dan 

dibina agar keterkaitan antara kelompok dengan kelompok lain dapat terjalin. 

Hal ini disebabkan semakin tampaknya gejala dekadensi dan degradasi 

kepribadian Islam pada usia dini, sehingga menyebabkan seseorang dikala usia 

remajanya mengalami kelemahan potensi imaniyah dan akhlakiyah.7 Terutama 

di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan yang banyak remaja putus 

sekolah karena kurangnya pembinaan akhlak remaja. 

                                                           
6Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

1992), hlm. 1.  
7Uniarti, “Kepribadian Penerapan Pendidikan Akhlak dan Fungsinya terhadap Peningkatan 

Siswa RA Az-zahrah”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011). 
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Pentingnya pembinaan akhlak remaja yang mengalami putus sekolah 

adalah untuk menyadarkan para generasi muda sebagai penerus bangsa agar 

memiliki sikap dan minat untuk berbuat sesuai dengan tatanan nilai sosial dan 

norma masyarakat dan memiliki kesanggupan untuk tenggang rasa dan saling 

membantu sesamanya serta memiliki rasa tanggung jawab juga menanamkan 

dan meningkatkan pola-pola tingkah laku dan sikap pribadi yang baik. dilihat 

dari aspek regenerasi, maka persoalan pembianaan akhlak remaja putus sekolah 

menjadi lebih penting. Seperti dalam Skripsi “Mental Keagamaan Remaja 

Putus Sekolah di Desa Kertijayan Buaran Pekalongan” yang diteliti oleh Nala 

Rizkiyati memaparkan gambaran alternatif tentang mental keagamaan remaja 

putus sekolah. Dalam penelitian ini sama-sama membahas terkait masalah 

remaja yang mengalami putus sekolah yang mana kasus tersebut seringkali 

berdampak pada perilaku dan moral anak yang mengalaminya namun 

problematika yang dihadapi para remaja mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu, sehingga pemecahan masalahnya pun berbeda.  

Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan merupakan suatu tempat 

di Pekalongan yang menjadi lokasi tempat penelitian.Di Simbang Kulon 

banyak remaja dengan berbagai faktor lingkungan menjadikan sekolah itu 

bukan hal yang penting dan banyak juga yang jadi putus sekolah karena 

memang kurangnya pembinaan.8Ada remaja yang memilih bekerja, ada remaja 

yang memang enggan untuk melanjutkan sekolah, ada pula yang memang tidak 

ada biaya untuk melanjutkan sekolah. Eksistensi sebuah negara tergantung dari 

                                                           
8Observasi di desa Simbang Kulon pada minggu tanggal 6 Desember 2020. 
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kualitas sumber daya manusia pada suatu wilayah yang baik. Sebuah negara 

akan mmiliki martabat yang dihormati oleh bangsa-bangsa lain karena 

kemandirian bangsa dan tingginya akhlak suatu bangsa itu sendiri.9 Akhlak 

merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap warga negara jika ingin 

suatu bangsa dikatakan bermartabat, untuk itu perlu adanya peranan dari orang 

tua terhadap remaja . 

Peranan orang tua terhadap pembinaan akhlak di lingkungan Kelurahan 

Simbang Kulon Buaran Pekalongan perlu di bahas sebab akibat melihat 

kenyataan yang terjadi bahwa masyarakat lingkungan Kelurahan Simbang 

Kulon Buaran Pekalongan yang pada dasarnya mayoritas Islam tetapi tingkat 

pemahaman tentang agama Islam masih kurang. Sehingga untuk 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang utama harus diprioritaskan 

adalah pengetahuan tentang agama Islam yang mana harus merupakan pondasi 

awal yang harus dibekali kepada anak. Fakta dilapangan yang sudah peneliti 

amati bahwa melihat keadaan masyarakat di lingkungan di Kelurahan Simbang 

Kulon Buaran Pekalongan yang mana pemahaman peserta didik tentang 

Agama Islam masih sangat kurang, tingkat pengetahuan tentang agama Islam 

masih sangat minim, baik dari segi hubungan kepada Allah maupun hubungan 

kepada manusia.10 Contohnya pada saat dirumah, peserta didik tidak 

mendapatkan bimbingan kerohanian seperti bimbingan sholat, karena orang 

tuanya ada yang sibuk bekerja di luar. 

                                                           
9“Jurnal Kependidikan dan Keislaman” 2015, Vol. 4, hlm. 27-28.   
10Observasi di Kelurahan Simbang Kulon pada minggu tanggal 13 Desember 2020. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi awal, yang mana di Kelurahan 

Simbang Kulon Buaran Pekalongan hampir di setiap RW (Rukun Warga) 

terdapat anak dan remaja yang mengalami putus sekolah, entah karena faktor 

ekonomi, kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan, atau karena faktor 

yang lainnya.11 Peneliti beranggapan bahwa orang tua sebagai pembina utama 

bagi anak, memiliki peran untuk mengendalikan anak-anak mereka, terutama 

yang sedang memasuki masa remaja. Peran orang tua sangat penting dalam 

membina akhlak remaja putus sekolah agar terhindar dari perilaku 

menyimpang yang dapat meresahkan masyarakat. 

Berkaitan dengan hal diatas, dalam penelitian ini akan dikaji lebih lanjut 

tentang. “Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja Putus 

Sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan”. Dianggap sangat penting untuk penulis teliti karena akan 

berimbas pada bidang pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 

di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi orang tua 

dalam membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan? 

                                                           
11Observasi di Kelurahan Simbang Kulon pada selasa tanggal 15 Desember 2020. 
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C. Tujuan Penelitian 

Segala sesuatu itu dilaksanakan sudah pasti memiliki tujuan dan maksud 

yang jelas. Begitu juga dengan penelitian yang peneliti lakukan pada kali ini, 

adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 

rumusan masalah diatas adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membina akhlak remaja 

putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di 

Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian  

Disamping adanya tujuan yang akan dicapai, maka dalam penelitian 

juga mempunyai manfaat dan kegunaan tersendiri. Adapun kegunaan 

penelitian ini ada dua, yakni: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk memberikan khasanah keilmuan dan memberikan informasi 

tentang pembinaan akhlak khussnya bagi remaja yang mengalami putus 

sekolah. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pendidikan, khususnya bagi pendidik 

dalam memberikan suatu ilmu pendidikan, khususnya dibidang 

keagamaan.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
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orang tua dan masyarakat sekitar mengenai remaja putus sekolah yang 

harus dididik akhlaknya. 

b. Sebagai wacana dan patokan dalam pembinaan akhlak, sehingga anak, 

keluarga, dan masyarakat dapat menentukan batasan yang baik dan yang 

buruk guna kaitannya langsung kepada Allah dan kaitannya dengan 

hubungan sesama manusia dalam hidup bermasayarakat. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), yakni suatu penelitian yang bertujuan 

mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi 

lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial individu, kelompok, 

lembaga, atau sebuah komunitas.12 Penelitian ini dilakukan di lapangan atau 

di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan 

juga untuk menyusun laporan ilmiah.13 Dalam penelitian ini peneliti akan 

berusaha mempelajari secara mendalam tentang peran orang tua dalam 

membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan yang nantinya data-data yang dibutuhkan akan dikelola dan 

ditarik sebuah kesimpulan 

                                                           
12Muchaman Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar(Semarang: 

Walisongo Press, 2009), hlm. 21 
13Abdurrohman Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi(Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 96.  
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Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti membuat 

suatu usaha untuk memahami suatu realitas organisasi tertentu dan 

fenomena yang terjadi dari perspektif semua pihak yang terlibat.14 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal 

dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.15 Dalam penelitian 

kualitatif, berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti merumuskan 

masalah secara lebih spesifik tergantung pada apa yang terjadi di lapangan. 

Bisa terjadi masalah berubah sesuai dengan kondisi dan situasi di 

lapangan.16 Pendekatan ini digunakan karena peneliti dapat menggali, 

mengamati, dan mengumpulkan sebuah data-data yang dibutuhkan baik 

tertulis maupun data lisan tentang peran orang tua dalam membina akhlak 

remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden. Kemudian 

jika menggunakan teknik observasi, maka sumber data dapat berupa benda, 

gerak, atau proses sesuatu.17 

                                                           
14Jan Jonker, dkk.,Metodologi Penelitian (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 71.   
15Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 26.   
16Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hlm. 16.   
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Asdi 

Mahasatya, 2010), hlm. 172.   
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Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, di perlukan sumber data 

sebagai berikut, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya kemudian diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.18 

Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk 

file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 

teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan sebagai sarana untuk 

mendapatkan informasi ataupun data.19 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah remaja putus sekolah di 

Kelurahan Simbang Kulon dan yang menjadi informasi kunci (key 

informan) adalah orang tua dari remaja putus sekolah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang dari data 

utama yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian.20 Sumber 

data sekuder yaitu sumber data yang diperoleh dari data-data 

pendukung.21 Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah Perangkat Desa, tokoh masyarakat, arsip-arsip kelurahan 

(dokumen), buku-buku yang relevan, dan sumber lain yang berkaitan 

dengan judul penelitian.  

                                                           
18Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian(Tangerang: Jelajah Nusam, 2012), hlm. 19.  
19Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif &  Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 129.  
20Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM, 

1974), hlm. 137.  
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 236. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka untuk memperoleh data, maka penulis menggunakan 

meode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.22 Observasi dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi 

dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang 

lebih jelas1 1tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan 

metode lain.23 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang bersifat nyata di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan, 

kondisi yang ada seperti perilaku dan sikap yang dimunculkan oleh 

remaja putus sekolah, kondisi remaja putus sekolah dalam bergaul dan 

berteman, dan kondisi lingkungan masyarakat. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses 

Tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 

                                                           
22Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT 

RinekaCipta, 2011), hlm. 96. 
23 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 

106.  
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dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancara.24 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan 

dengan peran orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah dan 

faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Simbang Kulon 

dengan cara tanya jawab kepada remaja putus sekolah, orang tua dari 

remaja yang mengalami putus sekolah, perangkat desa, dan tokoh 

masyarakat.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek 

penelitian. Untuk memperoleh data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan 

untuk data yang bersifat dokumenter, seperti profil Kelurahan Simbang 

Kulon, data remaja yang mengalami putus sekolah, foto-foto 

dokumentasi wawancara serta data-data lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang 

diperoleh dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin 

kebenarannya. 

 

 

                                                           
24Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 105. 
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4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah disampaikan pada dasarnya merupakan bahan mentah. 

Oleh karena itu, tanpa analisis lebih lanjut tidak akan banyak manfaatnya. 

Dalam analisis data diperlukan perencanaan yang matang dan terencana. 

Teknik analisis tergantung pada tujuan penelitian tersebut.25 

Analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari 

pengumpulan data, tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan 

dengan pengumpulan data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari informasi kunci 

hasil wawancara, dari hasil pengamatan yang tercatat dalam berkas lapangan 

dan dari hasil studi dokumentasi.26 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif model Milles dan Huberman. Milles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.27 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan padahal hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

                                                           
25Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2005), hlm. 44.  
26 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: VC. Andi Offset, 2010), hlm. 19.  
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 339. 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlkan.28 Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan data dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing dimasukkan 

sesuai dengan kategori baik mengenai peran orang tua dalam membina 

akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan. 

b. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan 

mengambil kesimpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan 

istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data yang terkumpul 

dalam rangka menjawab permasalahan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.29 Dalam penelitian ini 

peneliti mendisplay data hasil reduksi yang terdiri di dua kategori yaitu 

peran orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah dan faktor 

yang menyebabkan remaja putus sekolah di Desa Simbang Kulon 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

 

                                                           
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..hlm. 340. 
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..hlm. 341. 
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c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing atau 

verification) 

Menarik kesimpulan merupakan pemaknaan terhadap semua data 

yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi 

data yang merupakan jawaban yang diangkat dalam penelitian.30 Tahap 

akhir setelah menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil analisis, 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan 

rumusan masalah yaitu peran orang tua dalam membina akhlak remaja 

putus sekolah dan faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di 

Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan 

agar runtut, sistematik, dan menganut pada pokok permasalahan, sehingga akan 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan arti suatu karya ilmiah. 

Maka dari itu penulis membagi pembahasan skripsi ini menjadi beberapa bab, 

diantaranya: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang berisi tentang Peran orang tua dalam 

membina akhlak remaja putus sekolah. Yang meliputi tiga sub bab, 

diantaranya, Sub bab pertama menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab 

                                                           
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..hlm. 342. 
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orang tua dalam mendidik anak, yang meliputi: peran orang tua, tanggung 

jawab orang tua dan kewajiban orang tua. Sub bab kedua menjelaskan tentang 

remaja putus sekolah sebagai salahsatu objek pembinaan akhlak dalam 

kehidupan bermasyarakat, yang meliputi: pengertian remaja, batasan usia 

remaja, remaja putus sekolah, faktor penyebab remaja putus sekolah, dan  

permasalahan remaja. Sub bab ketiga menjelaskan upaya orang tua dalam 

membina akhlak remaja putus sekolah, yang meliputi: pentingnya pembinaan 

akhlak, tujuan pembinaan akhlak, dan upaya pembinaan akhlak remaja putus 

sekolah. Penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.  

Bab III Hasil Penelitian meliputi Gambaran umum kelurahan Simbang 

Kulon, potret pendidikan remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon, 

peran orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan 

Simbang Kulon dan faktor pendukung dan penghambat mempengaruhi orang 

tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian yang meliputi analisis peran orang tua 

dalam membina akhlak remaja putus sekolah di Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan, dan analisis faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah di 

Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan. 

Bab V berisi tentang penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian berdasarkan data yang ada, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peran orang tua dalam membina akhlak remaja yang putus sekolah di 

kelurahan Simbang Kulon diantaranya meliputi peran orang tua sebagai 

guru pertama dan utama bagi anak, orang tua sebagai pelindung utama bagi 

anak, orang tua sebagai sumber kehidupan anak, dan orang tua sebagai 

sumber kebahagiaan anak.  

2. Faktor Pendukung yang mempengaruhi orang tua dalam membina akhlak 

remaja putus sekolah di yang Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan 

diantaranya meliputi adat istiadat, pendidikan, kebiasaan serta lingkungan. 

Sedangkan faktor penghambat di kelurahan Simbang Kulon meliputi 

kurangnya kepedulian orang tua, kondisi keluarga yang tidak harmonis, 

adaya tindakan bullying, dan masalah ekonomi.  

3. Upaya yang dilakukan orang tua dalam membina akhlak remaja yang putus 

sekolah diantaranya meliputi dengan menggunakan metode keteladanan, 

metode pembiasaan, metode nasihat dan menggunakan metode hukuman.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang akan penulis 

sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini yaitu: 
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1. Kepada kepala desa Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan agar 

memberikan kemudahan, peluang, kesempatan kepada anak-anak dan 

remaja untuk bersekolah. Dalam hal ini membuka sekolah 

terbuka/pendidikan kesetaraan kejar paket C guna mengurangi tingginya 

angka putus sekolah tingkat SMA di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Kepada para tokoh masyarakat yang ada di Kelurahan Simbang Kulon 

untuk dapat merangkul dan mengajak remaja putus sekolah dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada guna membentuk akhlak yang baik. 

3. Kepada semua orang tua agar mengajarkan nilai-nilai agama, moral serta 

menanamkan akhlak sejak dini pada anak. Karena pendidikan agama dalam 

keluarga merupakan faktor penting dalam membentuk kualitas iman seorang 

anak. Orang tua juga perlu mengawasi dan memantau segala kegiatan dan 

aktivitas anak agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Sehingga 

penting untuk membekali seorang anak dengan pengetahuan tentang agama 

dan pendidikan akhlak.  
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